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ABSTRAK 
Nama  : Harianto 
Nim  : 40400113078 
Judul Skripsi : Evaluasi Keterpakaian Buku Berdasarkan Data Statistik 
Sirkulasi di Perpustakaan Patria Artha Tahun 2016.  
 
Skripsi ini berjudul tentang “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Buku 
Berdasarkan Data Statistik Sirkulasi di Perpustakaan Patria Artha. Periode 
Januari-Desember tahun 2016 di Perpustakaan Patria Artha”. Pokok permasalahan 
yang diangkat dalam skripsi ini adalah jumlah dan efektifitas keterpakaian koleksi 
buku berdasarkan data statistik sirkulasi di perpustakaan Patria Artha. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat keterpakaian 
koleksi buku berdasarkan data statistik sirkulasi bulan Januari-Desember tahun 
2016 di perpustakaan Patria Artha. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode analisis data dengan 
penelitian kuantitatif melalui pendekatan deskriptif dan untuk pengelolaan 
merujuk pada data statistik sirkulasi. Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan jumlah keterpakaian koleksi buku berdasarkan 
data statistik sirkulasi. 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan menggunakan tabel frekuensi 
menunjukkan bahwa keseluruhan jumlah koleksi buku perpustakaan Patri Artha 
sebanyak 4411. Adapun keterpakaian koleksi buku pada bulan Januari 240 buku, 
bulan Februari 234 buku, bulan Maret 337 buku, bulan April 369 buku, bulan Mei 
333 buku, bulan Juni 316, bulan Juli 273, bulan Agustus 200, bulan September 
214 buku, bulan Oktober 292 buku, bulan November 227 buku,  bulan Desember 
buku 235. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan suatu lembaga yang mengawasi hal-hal yang 
berkaitan dengan informasi dari sejak menghimpun, mengolah, sampai pada 
layanan kepada pemustaka. Perpustakaan juga merupakan institusi yang bersifat 
ilmiah, informatif, dan edukatif. Segala aktivitas di dalamnya  selalu mengandung 
nilai dan unsur pembelajaran, penelitian, pengembangan, dan ilmu pengetahuan.  
Pada dasarnya perpustakaan adalah perpaduan antara manusia, tempat 
fasilitas, dan informasi. Dikatakan perpaduan, karena satu dan yang lainnya saling 
bergantungan. Manusia, yaitu pengelolah dan pemakainya, tempat dan fasilitas 
merupakan sarana yang digunakan manusia untuk melakukan proses transaksi 
informasi, sementara informasi berupa buku, jurnal, majalah, koran, dan bahan 
pustaka lainnya adalah bahan-bahan yang disajikan di perpustakaan (Almah, 
2012: 1). 
Perpustakaan identik dengan adanya koleksi. Menurut (Lasa, 2009:63) 
bahwa koleksi  merupakan nafas perpustakaan. Perpustakaan dapat dikatakan baik 
apabila koleksinya juga ikut memadai. Menurut (Ningsih, 2007:1) ada berbagai 
unsur yang terlibat dalam pengololaan sebuah perpustakaan, antara lain: sumber 
daya manusia, pengguna, sarana dan prasarana, berbagai fasilitas pendukung dan 
yang terpenting adalah koleksi yang disusun berdasarkan sistem tertentu. 
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Menurut Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
pasal 1 ayat 2 tentang koleksi perpusatakaan dimana semua informasi dan bentuk 
karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai 
nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan. 
Koleksi merupakan daya tarik dari sebuah perpustakaan. Salah satu aspek 
terpenting untuk membuat perpustakaan yang banyak digunakan oleh pemustaka 
adalah ketersedianaan koleksi yang memadai dan memenuhi kebutuhannya. Oleh 
karena itu setiap perpustakaan perlu membangun koleksi yang kuat demi 
kepentingan pemustaka (Almah, 2012: 25). 
Pemanfaatan koleksi adalah proses pendayagunaan sumber informasi dan 
jasa informasi yang terdapat di perpustakaan.  Pemanfaatan koleksi perpustakaan 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengguna perpustakaan didalam ketertarikan 
pengguna untuk memanfaatkan berbagai jenis koleksi yang ada di perpustakaan.  
Keterpakaian koleksi penting untuk diketahui karena dapat digunakan 
untuk mengetahui pemanfaatan koleksi di perpustakaan. Data tersebut juga dapat 
menjadi dasar kebijakan pengadaan koleksi. Selanjutnya dalam kajian ilmu 
perpustakaan keterpakaian koleksi merupakan bagian evaluasi pelayanan disuatu 
perpustakaan.  
Evaluasi koleksi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di 
perpustakaan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemanfaatan koleksi serta 
bagaimana suatu perpustakaan menyediakan koleksi untuk penggunanya dengan 
cara menganalisis data dari koleksi perpustakaan tersebut. Evaluasi bertujuan 
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untuk mengembangkan kualitas koleksi yang ada di perpustakaan untuk 
selanjutnya di manfaatkan oleh pengguna yang disesuaikan dengan kebutuhan. 
Sehubungan dengan ini adapun ayat Al-Quraan yang peneliti jadikan 
sebagai sumber landasan yaitu  Qs: An-nisaa/4:113: 
                                        
                                      
                 
 
Terjemahnya: 
“Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, 
tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk 
menyesatkanmu. tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya 
sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. 
dan (juga karena) Allah telah menurunkan kitab dan Hikmah kepadamu, 
dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. dan 
adalah karunia Allah sangat besar atasmu”. ( Indonesia kementrian 
agama:2012 ). 
 
 Adapun penafsiran ayat diatas yaitu, dan kalau bukanlah karena karunia 
dan rahmat Allah kepadamu hai Muhammad tentulah segolongan mereka bertekad 
yakni kaum Thu`mah akan menyesatkanmu sehingga dengan penipuan mereka 
kamu menyimpang dari pengadilan yang benar. Tetapi yang mereka sesatkan 
hanyalah diri mereka sendiri sedangkan mereka tidak dapat memberi mudarat 
kepadamu min merupakan tambahan sedikit pun juga karena bencana perbuatan 
mereka yang menyesatkan itu kembali pada diri mereka sendiri Allah telah 
menurunkan kepadamu kitab Alquran dan hikmah maksudnya hikmah-hikmah 
yang terkandung di dalamnya dan mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu 
ketahui berupa hukum-hukum dan berita-berita gaib. Dan karunia Allah padamu 
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disebabkan demikian dan karena lain-lainnya amat besar. (Quraish Shihab, 1998: 
789). 
Sehubungan dengan ayat di atas, maka perpustakaan berfungsi sebagai 
pusat informasi yang diinginkan dan dibutuhkan oleh pengguna atau pemustaka, 
perpustakaan berfungsi memberikan informasi melalui bahan pustaka cetak 
maupun non cetak. Koleksi cetak yaitu buku sedangkan koleksi non cetak berupa 
gambar ataupun dalam bentuk kaset. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Rahmah, 2015: 15-19) mengenai 
evaluasi tingkat keterpakaian koleksi umum di perpustakaan Universitas Negeri 
Padang menunjukkan koleksi umum yang tersedia di Perpustakaan UNP terdiri 
dari 46.101 judul dengan 224.694 eksemplar. Tingkat keterpakaian koleksi umum 
koleksi umum di Perpustakaan UNP rata-rata perbulan adalah 4.998 eksemplar. 
Pemakai koleksi yang paling tinggi berdasarkan Fakultas yaitu Fakultas Ilmu 
Sosial (FIS) sedangkan keterpakaian koleksi berdasarkan subjek koleksi yang 
paling banyak dimanfaatkan adalah ilmu sosial dengan jumlah 14.610 eksemplar. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa peminjaman koleksi umum masih renda 
jika dibandingkan dengan jumlah koleksi yang tersedia dan jumlah mahasiswa 
UNP. Kekuatan koleksi umum diperpustakaan UNP berada pada subjek ilmu 
sosial dengan 15.160 judul dengan 81.501 eksemplar merupakan subjek inti 
koleksi perpustakaan UNP. Kelemahan koleksi yang dimiliki perpustakaan UNP 
berdasarkan subjek yang sedikit dimiliki perpustakaan yaitu subjek karya umum 
yang terdiri dari 1.503 judul dengan 6.524 eksemplar, kemudian diikuti oleh 
koleksi dengan subjek filsafat dan psikologi yang terdiri dari 1.859 judul dengan 
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8423 eksemplar dan subjek kesenian dan olahraga yang terdiri dari 1.770 judul 
dengan 9.573 eksemplar. 
Dan penelitian yang dilakukan oleh (Mashudi, 2015: 5-8) menunjukkan 
bahwa dari total 2532 judul koleksi sebagian besar (71%) subjek koleksi sesuai 
dengan prinsip penentuan subjek secara spesifik dan langsung, selanjutnya dari 
total 2532 judul koleksi sebagian besar (59%) subjek koleksi sesuai dengan 
prinsip keseragaman, selanjutnya dari total 2532 judul koleksi terdapat 23 judul 
koleksi tentang subdivisi bentuk fisik dan keseluruhannya (100%) sesuai dengan 
prinsip subdivisi bentuk fisik, selanjutnya dari total 2532 judul koleksi terdapat 
2509  judul koleksi tentang topik atau aspek khusus dan hampir setengahnya 
(44,24%) subjek koleksi sesuai dengan prinsip topik atau aspek khusus, 
perpustakaan STMIK-AMIK Riau tidak memiliki koleksi tentang subdivisi 
geografis dan kronologis. 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan (Maryam, 2016: 21-23) 
menyatakan bahwa tingkat ketersediaan buku yang disitasi dalam penelitian 
adalah sebanyak 36 (47%) judul dari 77 judul sampel yang dibutuhkan. Untuk 
penelitian madya sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak 206 dan yang tersedia 
hanya sebanyak 79 judul (38%). Dari kategori penelitian berbasis publikasi 
nasional terakreditasi dari sampel sebanyak 15 judul yang dibutuhkan hanya 
tersedia 49 judul (25%). Untuk penilaian berbasi internasional jumlah sampel 
yang dibutuhkan adalah 52 judul dan yang tersedia hanya 15 judul (23)%. Dan 
untuk penelitian unggulan dari sampel sebanyak 45 judul, yang tersedia hanya 13 
judul (29%) jadi dari keseluruhan sampel yaitu 538 judul hanya tersedia 180 judul 
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saja atau setara 33% kesimpulanya yaitu tingkat ketersediaan koleksi pusat 
perpustakaan UIN Jakarta yang sesuai dengan kebutuhan penelitian dosen hanya 
33% dan sesuai parameter penilaian maka berada pada kisaran 21-40% yang 
berarti masih kurang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa keberadaan seluruh fasilitas 
dan koleksi baca sangat berpengaruh terhadap kepuasan pemustaka atas 
ketersediaan koleksi sehingga perlu dilakukan evaluasi. 
Dari hasil pengamatan awal peneliti di perpustakaan Universitas Patria 
Artha ditemukan bahawa koleksi buku yang ada di perpustakaan, yakni 4411 
judul sudah cukup memadai dengan jumlah anggota perpustakaan sebanyak 973. 
Permasalahannya, koleksi yang bagaimana yang berdaya guna bagi 
pemustakanya. Hal ini tentu tergantung dari kesesuaian informasi yang diinginkan 
pemustaka. Oleh sebab itu, koleksi yang tersedia harus sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka, sehingga nantinya keterpakaian koleksi bisa dimanfaatkan dengan 
maksimal. Keterpakaian koleksi perpustakaan sangat bergantung dengan adanya 
pemustaka dan pustakawan. 
Akan lebih tepat apabila pemustaka dan pustakawan dalam proses 
penyediaan dan pendayagunaan koleksi perpustakaan dikomonikasikan. Oleh 
karena itu, menyediakan koleksi perpustakaan yang sesuai dengan keinginan 
pemustaka terus diupayakan, meskipun makin sedikit saja pemustaka yang paham 
akan sadar keberadaan koleksi perpustakaan untuk kebutuhannya. 
Dalam meningkatkan ketersedian informasi yang terus meningkat, 
Perpustakaan Universitas Patria Artha berupaya meningkatkan layanan 
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perpustakaan dengan jalan mengevaluasi ketersediaan koleksinya. Evaluasi ini 
merupakan dasar dari peningkatan ketersediaan koleksi baik dilihat dari segi 
kualitatif maupun segi kuantitatif. Oleh karena itu, perlu diketahui keterpakain 
koleksi di perpustakaan Universitas Patria Artha. 
Dari penjelasan di atas, penulis memandang evaluasi koleksi buku 
memiliki manfaat yang besar bagi pengembangan perpustakaan. Atas dasar 
asumsi tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan judul 
 ” Evaluasi Koleksi Buku Berdasarkan Data Statistik Sirkulasi di 
Perpustakaan Patria Artha Tahun 2016”.   
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Seberapa Banyak tingkat Keterpakaian Koleksi Buku Berdasarkan Data 
Statistik Sirkulasi di Perpustakaan Universitas Patria Artha Tahun 2016 ? 
2. Seberapa Efektif Keterpakaian Koleksi Buku Berdasarkan Data Statistik 
Sirkulasi di Perpustakaan Universitas Patria Artha  Tahun 2016? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui tingkat Keterpakaian Koleksi Buku pada layanan 
Sirkulasi berdasarkan data Statistik Januari-Desember tahun 2016 di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha 
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2. Untuk mengetahui tingkat efektifitas Keterpakaian Koleksi Buku 
Berdasarkan Data Statistik Sirkulasi Januari-Desember tahun 2016 di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian dibedakan menjadi dua (2) yaitu: 
1. Manfaat ilmiah  
a. Menjadi rujukan bagi para peneliti yang akan meneliti masalah yang 
sama atau berhubungan dengan objek kajian ini. 
b. Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan bagi para pustakawan 
terutama dalam bidang evaluasi koleksi di perpustakaan Universitas 
Patria Artha, khususnya di bagian sirkulasi. 
c. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis terutama dalam 
wilayah koleksi bagian sirkulasi di perpustakaan Universitas Patria 
Artha. 
2. Manfaat Praktis  
a. Meningkatkan peminjaman koleksi buku di perpustakaan Universitas 
Patria Artha. 
b. Memberikan masukan tentang kebijakan pengembangan koleksi di 
perpustakaan Universitas Patria Artha. 
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Untuk menghindari pengertian yang simpan siur dari pembaca, maka 
penulis sangat perlu memberikan arti pada kata-kata yang mempunyai arti lebih 
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dari satu. Dengan selesainya pengertian dari judul tersebut, interprestasi yang 
berbeda-beda dari para pembaca dapat dipersatukan. Kata-kata yang perlu 
diberi pengertian: 
a. Evaluasi koleksi. 
 Evaluasi koleksi merupakan suatu kegiatan menilai koleksi di 
perpustakaan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemanfaatan 
koleksi serta bagaimana suatu perpustakaan menyediakan koleksi untuk 
penggunanya dengan cara menganalisis data dari koleksi perpustakaan 
tersebut. 
b. Keterpakaian Koleksi  
Keterpakaian koleksi adalah proses pendayagunaan koleksi sebagai 
sumber dan jasa informasi yang terdapat di perpustakaan untuk 
digunakan  pengguna sebagai sarana pembelajaran.  
c. Statistik sirkulasi adalah informasi yang tersedia pada bagian sirkulasi 
perpustakaan dalam bentuk informasi kuantitatif yang berkenaan 
dengan data koleksi buku, kategorisasi buku, ketegori anggota, dan 
aktivitas transaksi peminjaman yang tersusun secara sistematis dalam 
laporan statistik.  
2. Ruang Lingkup  
Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu mengevaluasi keterpakaian 
koleksi buku berdasarkan data statistik sirkulasi di perpustakaan Universitas 
Partia Artha. 
 
10 
 
F. Kajian Pustaka 
1. Manajemen Perpustakaan; oleh Lasa Hs.Yogyakarta: Gama Media. Tahun 
2005  Buku ini membahas tentang manajemen perpustakaan. 
2. Pengololaan Perpustakaan; oleh Rahayu Ningsih. Yogyakarta: Graha 
Ilmu. 2007  Buku ini membahas tentang metode pengololaan perpustakaan 
3. Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi Umum di Perpustakaan Universitas 
Negeri Padang. Elva Rahma, Jurnal Pustaka Budaya. 2 (1): h. 15-19 Tahun 
2015 membahas tentang keterpakaian koleksi. 
4. Analisis Subjek Bahan Pustaka Pada Ofak Perpustakaan STMIK-AMIK 
Riau. Oleh Mashudi, Jurnal Pustaka Budaya. 2 (1): h. 5-8 Tahun 2015 
membahas tentang pengololaan bahan pustaka. 
5. Evaluasi Koleksi Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
Berdasarkan Analisis Sitasi Penilitian Dosen. Oleh Siti Maryam, Jurnal 
Khizanah Al-Hikmah. 2, (1): h. 21-23 Tahun 2016  membahas masalah 
evaluasi koleksi. 
6. Pemilihan dan Pengembangan koleksi Perpustakaan; oleh Hildawati 
Almah. Makassar: Alauddin University Press. Tahun 2012 Buku ini 
membahas tentang evaluasi koleksi, metode evaluasi, dan teknik evaluasi. 
7. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan; oleh Andi Ibrahim. 
Makssar: Gunadarma Ilmu. Tahun 2014 Buku yang memmbahas masalah 
ilmu perpustakaan dan juga kearsipan. 
 
11 
 
Penelitian ini mengkaji keseluruahan jumlah koleksi dan menganalisis data 
keterpakaian koleksi buku pada bagaian sirkulasi di perpustakaan Patria Artha, 
kemudian data pada bagian sirkulasi di bandingkan dengan buku induk.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Koleksi Perpustakaan 
Bahan pustaka yang dihimpun oleh suatu perpustakaan disediakan bagi 
masyarakat terutama mahasiswa perguruan tinggi untuk di manfaatkannya dengan 
baik. Koleksi perpustakaan biasanya diatur secara sistematis, sehingga setiap 
pemakai dapat dengan mudah mencari dan menemukan bahan pustaka yang di 
inginkan. 
Dalam memberikan pelayanan yang maksimal perpustakaan harus dapat 
menyediakan koleksi dan mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka demi melaksanakan program perguruan tinggi, yaitu Tri 
Dharma Perguran Tinggi. Tujuan pertama dari perpustakaan adalah memberikan 
pelayanan kepada pemustaka, agar pemustaka dapat terlayani maka yang perlu 
disediakan adalah koleksi. Ketepatan koleksi merupakan modal penting dalam 
memenuhi kebutuhan pemustaka.  
Menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, yang 
dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua informasi yang berbentuk 
dalam karaya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai media yang 
mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah dan dilayankan 
(Perpustakaan Nasional RI, 2008 : 6).  
Menurut (Kohar, 2003:6), koleksi perpustakaan adalah yang mencakup 
berbagai format bahan yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 
alternative para pemakai perpustakaan terhadap media rekam informasi.  
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Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa koleksi perpustakaaan 
adalah semua bahan pustaka yang ada, sesuai dengan sivitas akademika dan dapat 
digunakan oleh para pengguna perpustakaan tersebut. Koleksi baru memiliki nilai 
bila digunakang bagi para pemakai dan koleksi yang baik yaitu koleksi yang dapat 
memenuhi kebutuhan pemakai perpustakaan yang dilayaninya. Untuk itu 
diperlukan adanya penilaian koleksi yang tepat terarah dan sesuai dengan 
kebutuhan pemakai. 
1. Fungsi Koleksi Perpustakaan. 
Koleksi perpustakaan mempunyai fungsi-fungsi. Fungsi koleksi 
tersebut dinyatakan dalam buku (Pedoman Umum Perpustakaan Prguruan 
Tinggi 2007-34) sebagai berikut: 
a. Fungsi Edukasi 
Perpustakaan merupakan sumber belajar para civitas akademika, oleh 
karena itu perpustakaan harus mampu mendukung pencapaian tujuan 
menyediakan bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi 
tentang strategi belajar mengajar dan materi pendukung pelaksana 
evaluasi pembelajaran. 
b. Fungsi Informasi 
 perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh 
pencari dan pengguna informasi. 
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c. Fungsi Riset 
Perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder yang 
paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan 
pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
d. Fungsi Rekreasi  
Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna 
untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya 
inovasi pengguna perpustakaan. 
e. Fungsi Publikasi   
Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya 
yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya yakni civitas 
akademika dan staf non-akademik. 
f. Fungsi Deposit 
Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan 
pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. 
g. Fungsi Interpretasi  
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan 
nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya 
untuk membantu pengguna dalam melakukan dharmanya. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa fungsi sebuah perpustakaan 
perguruan tinggi adalah sebagai sarana penyediaan fasilitas pengajaran dan 
penelitian untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan civitas 
akademikanya yang memiliki kualitas koleksi yang memadai dan sesuai 
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terhadap kebutuhan sehingga menimbulkan kepuasan akan kebutuhan 
informasi para pengguna.   
2. Jenis Koleksi Perpustakaan. 
Dalam melaksanakan tujuan penyediaan koleksi serta fungsi 
koleksi, perpustakaan berusaha untuk menyediakan bahan perpustakaan yang 
beraneka ragam jenis dan bentuk serta kandungan informasi sesuai dengan 
kebutuhan pengguna perpustakaan tersebut. Oleh karena itu, ada beberapa 
jenis koleksi yang terdapat di perpustakaan. 
Menurut (Suwarno, 2004:51) jenis koleksi yang tersedia di 
perpustakaan meliputi: 
a. Koleksi Rujukan 
Koleksi rujukan merupakan tulang punggung perpustakaan dalam 
menyediakan informasi yang akurat. Berbgai bentuk dan jenis informasi 
seperti data, fakta, dan lain-lain dapat ditemukan dalam koleksi rujukan. 
Oleh sebab itu, perpustkaan perlu melengkapi koleksinya dengan berbagai 
jenis koleksi rujukan seperti ensiklopedi umum dan khusus, kamus umum 
dan khusus, buku pegangan, direktori, abstrak, indeks, bibliografi standar, 
dan sebagainya baik dalam bentuk buku maupun non buku. 
b. Bahan Ajar 
Bahan ajar berfungsi untuk memenuhui kurikulum. Bahan ajar untuk 
setiap mata kuliah bisa lebih dari satu judul karena cakupan isinya yang 
berbeda sehingga bahan satu dapat melengkapi bahan yang lain. 
Disamping ada bahan ajar yang diwajibkan dan ada pulah bahan ajar yang 
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dianjurkan untuk memperkaya wawasan.  Jumlah judul bahan ajar untuk 
setiap mata kuliah ditentukan oleh dosen, sedangkan jumlah eksamplarnya 
bergantung kepada tujuan dan program pengembangan perpustakaan setiap 
perguruan tinggi. 
c. Terbitan Berkala 
Untuk melengkapi informasi yang tidak terdapat di dalam bahan ajar dan 
bahan rujukan, perpustakaan melanggang bermacam-macam terbitan 
berkala seperti majalah umum, jurnal, dan surat kabar. Terbitan ini 
memberikan informasi mutakhir mengenai keadaan atau kecenderungan 
perkembangan ilmu dan pengetahuan. Perpustakaan seyogyanya dapat 
melanggang sediktnya satu judul majalah ilmia untuk setiap rogram studi 
yang diselenggarakan perguruan tingginya. 
d. Terbitan Pemerintah 
Berbagai terbitan pemerintah seperti lembara negara, himpunan peraturan 
negara, kebijakan, laporan tahunan, pidato resmi, dan sebagainya juga 
dimanfaatkan oleh para peneliti atau dosen dalam menyiapkan kuliahnya. 
Perpustakaan perlu mengantisipasi kebutuhan para penggunanya sehingga 
koleksi terbitan pemerintah, baik dari pemerintah pusat, pemerintah 
daerah, departemen, non-departemen, maupun lembaga lainya dapat 
memperoleh perhatian. 
e. Apabila Memiliki Dana yang Cukup 
Perpustakaan sebagai sumber belajar tidak hanya menghimpun buku, 
jurnal, dan sejenisnya yang tercetak, tetapi juga menghimpun koleksi yang 
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dipandang dan didengar seperti film, slaid, kaset video, kaset audio dan 
pustaka renik, serta koleksi media elektronika seperti disket, compact disc, 
dan online database/basis data akses maya. Koleksi ini disediakan untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna yang neniliki gaya belajar yang berbeda-
beda. 
f. Bahan Bacaan Untuk Rekreasi Intelektual 
Perpustakaan perguruan tinggi perlu menyediakan bahan bacaan atau 
bahan lain untuk keperluan rekreasi intelektual mahasiswa dan bahan 
bacaan lain yang memperkaya khasan membaca. 
 Berbagai jenis koleksi suatu perpustakaan perguruan tinggi harus 
dapat memilih dan menentukan koleksi apa saja yang harus dimiliki oleh 
perpustakaan tersebut yang sesuai dengan penggunaannya. Dan semua 
jenis koleksi tersebut harus dapat dilayangkan kepada civitas akademika 
dengan tujuan membantu mereka dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan. 
B. Keterpakaian Koleksi 
Agar dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada para pengguna 
perpustakaan, perpustakaan harus dapat menyediakan dan mengumpulkan 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna demi melaksanakan program 
kegiatan perguruan tinggi yaitu Tri Dharma Perguruan tinggi. 
Kata keterpakaian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang kata 
dasarnya pakai, mempunyai makna guna atau manfaat. Sedangkang pengertian 
koleksi adalah semua informasi dalam bentuk karya cetak, karya tulis, dan karya 
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rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan yang dihimpun, 
diolah, dan di layankan menurut UU Perpustakaan No 43 Tahun 2007. Jadi 
keterpakaian koleksi adalah kegunaan atau manfaat dari sebuah koleksi. Apakah 
koleksi referensi tersebut sering dipakai atau dimanfaatkan oleh pemustaka. 
Menurut (Lasa, 2005:317) pemanfaatan koleksi adalah banyaknya 
peminjaman dan jumlah koleksi yang dipinjam dan biasanya digunakan sebagai 
salah satu sumber untuk mengetahui efektifitas perpustakaan.  
Selanjutnya dalam kajian ilmu perpustakaan keterpakaian koleksi 
merupakan bagian evaluasi pelayanan di suatu perpustakaan. Oleh karena itu, 
survei keterpakaian koleksi dapat dimanfaatkan untuk mengetahui kebutuhan 
informasi pengguna. Pengembangan koleksi sebagai proses memastikan 
kebutuhan informasi para pengguna akan memenuhi secara tepat waktu dan tepat 
guna dengan pemanfaatan sumber-sumber informasi yang dihimpun oleh 
perpustakan. 
Berdasarakan pendapat parah ahli di atas, penulis memahami bahwa 
keterpakain koleksi mempunyai peranan yang sangatlah penting dalam 
perpustakaan, dimana keterpakaian koleksi adalah tolak ukur dari ketersediaan 
koleksi yang dimiliki sebuah perpustakaan. Keterpakaian koleksi juga dapat 
digunakan untuk mengetahui pemanfaatan koleksi dan bahan evaluasi di 
perpustakaan. 
Adapun tujuan perpustakaan perguruan tinggi dalam menyediakan koleksi 
menurut (Siregar, 1998: 2) yaitu: 
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1. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan 
civitas akademika perguruan tinggi induknya. 
2. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka bidang-bidang 
tertentu yang berhubungan dengan tujuan perguruan tinggi yang 
menyelenggarakan perpustakaan tersebut 
3. Memiliki koleksi, bahan atau dokumen yang lampau dan yang 
mutakhir dan berbagai disiplin ilmu pemgetahuan, kebudayaan, hasil 
penelitian dan lain-lain yang erat hubungannya dengan program 
perguruan tinggi penaungnya. 
4. Memiliki koleksi yang dapat menunjang pendidikan dan penelitian 
serta pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi 
induknya. 
5. Memiliki bahan pustaka/informasi yang berhubungan dengan sejarah 
dan ciri perguruan tinggi tempat bernaung. 
Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa ketersediaan koleksi 
perpustakaan perguruan tinggi haruslah lengkap dan relevan dengan kebutuhan 
setiap program studi perguruan tinggi. 
C. Evaluasi Koleksi 
Menurut pengertian bahasa, kata evaluasi berasal dari bahasa inggris 
evalution yang berarti penilaian atau penafsiran (Echos dan Shadily, 200: 220). 
Beberapa pendapat para ahli menegenai evaluasi dapat diuraikan sebagai berikut. 
Menurut (Umar, 2002:36), evaluasi adalah suatu proses untuk 
menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai, 
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bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk 
mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya, serta bagaimana manfaat yang 
telah dikerjakan itu bila dibandingkan dengan harapan –harapan yang ingin 
diperoleh. 
Menurut (Ajick, 2009: 2), evaluasi adalah penggunaan teknik penelitian 
untuk mengukur kebutuhan pemakai serta tujuan-tujuan yang dapat mencapai 
suatu program dalam proses mengoleksi, menganalisa dan mengartikan informasi 
atau sebagai bentuk instruksi. Sementara itu menurut (Arikunto, 2002: 1). 
Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya 
sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 
alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam 
hal ini adalah menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi pihak 
desicions maker untuk menentukan kebijkaan yang akan diambil berdasarkan 
evaluasi yang telah dilakukan. 
Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa evaluasi dapat diartikan 
sebagai suatu kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dan 
hasilnya dibandingkan dengan suatu tolak ukur memperoleh suatu kesimpulan. 
Setiap koleksi perpustakaan dibangun dan dikembangkan untuk tujaun 
tertentu. Tujuan itu mungkin penelitian, rekreasi, pelayanan kepada masyarakat 
luas, dukungan untuk program pendidikan atau pengajaran atau kegitan suatu 
badan usaha, atau bagian dari tujuan ini ataupun tujuan yang lain. Apapun 
tujuannya, secara periodik perlu diadakan evalusi untuk mengetahui apakah tujuan 
itu telah tercapai. 
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Evaluasi koleksi merupakan bagain dari siklus pengembangan koleksi 
dan sangat memerlukan adanya kegiatan penafsiran kebutuhan. Berbagai defenis 
telah diberikan, yang salah satunya terletak pada nilai objek atau aktivitas. 
Evaluasi koleksi melibatkan objek dan kegiatan serta nilai-nilai kuliatatif dan 
kuantitatif. 
Menurut (Yulia, 2009:234) evaluasi koleksi adalah kegiatan menilai 
koleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu bagi pemakai 
perpustakaan maupun pemanfaatan koleksi itu bagi pemustaka.  
Sebelum melaksanakan suatu kegiatan evalusi koleksi terlebih dahulu 
harus di edentifikasikan maksud dan tujuan, dan dinyatakan secara jelas. Nilai 
buku juga harus dibuat berdasarkan berbagai titik pandang menurut ekonomi, 
moral, agama, estetika, intelektual, pendidikan, politik, sosial dan sebagainya. 
Satu manfaat dari pengidentifikasian tujuan dan kriteria-kriterianya menurut nilai-
nilai yang telah ditetapkan ialah memudahkan dalam menginterpretasikan dan 
juga mengurangi perbedaan pendapat tentang hasil-hasilnya. 
Evaluasi koleksi dapat dilaksanakan dengan berbagai alasan, seperti (1) 
pengembangan program yang baik dan realitas berdasarkan pengetahuan akan 
keseluruhan koleksi yang ada; (2) penyusuaian terhadap permintaan dana atau 
untuk alokasi subjek khusus; (3) keinginan untuk meningkatkan familiaritas staf 
terhadap koleksi.  
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1. Tujuan Evaluasi Koleksi 
  Tujuan secara umum dari evaluasi koleksi adalah untuk 
menentukan kualitas koleksi dan juga mengetahui apakah tujuan 
perpustakaan yang ditentukan dan diicita-citakan telah tercapai.  
 Menurut (Suwarno, 2005: 23-25) tujuan evaluasi koleksi adalah:   
a) Mengetahui mutu, lingkup, dan kedalaman koleksi 
b) Menyesuaikan koleksi dengan tujuan dan program perguruan tinggi 
c) Mengikuti perubahan, perkembangan sosial budaya, ilmu dan 
teknologi 
d) Meningkatkan nilai informasi 
e) Menegtahui kekuatan dan kelemahan koleksi 
f) Menyesuaikan kebijakan penyiangan koleksi  
Dalam mengevaluasi koleksi harus memiliki metode yang efektif. 
Menurut (Boon, 1974: 53) terdapat 5 pendekatan terhadap masalah evaluasi, 
yaitu :  
a) Mengumpulkan statistik tentang koleksi 
b) Mengecek daftar-daftar standar katalog dan bibliografi 
c) Memperoleh pendapat-pendapat pemakai regular 
d) Memeriksa koleksi secara langsung 
e) Menerapkan standar-standar (yang melibatkan berbagai metode 
yang disebut diatas), mendaftar kemampuan hantaran dokumen, 
dan mencatat pengunaan relatif kelompok pemakai khusus. 
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2. Metode Evaluasi Koleksi 
  Metode evaluasi koleksi adalah kegiatan menilai koleksi 
perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi maupun pemanfaatan 
koleksi bagi pemustaka. Menurut (Husein, 2002: 11-13) metode evaluasi 
koleksi yaitu: 
a) Metode perbandingan data statistik 
  Metode kuantitatif (salah satu contohnya: metode statistik) 
pengevaluasian koleksi bahan pustaka dipakai bardasarkan asumsi bahwa 
kuantitas yang cukup merupakan suatu indikator validnya kualitas buku. 
Contohnya, metode ini mengumpulkan statistik jumlah volume dalam 
koleksi dan bagian-bagiannya, jumlah biaya untuk perolehan bahan 
pustaka, hubungan jumlah ini terdapat ukuran koleksi atau terdapat total 
anggarang lembaga, dan data lain yang sejenis. 
  Perbandingan diantara institusi bermanfaat untuk data evaluasi. 
Namun ada keterbatasan disebabkan oleh perbedaan institusional dalam  
tujuan, program-program dan populasi yang dilayani. Sebagai contoh 
perpustakaan yang ada disebuah sekolah tinggi untuk bidang ilmu tertentu 
misalnya ilmu ekonomi, tentunya berbeda dengan perpustakaan yang ada 
di Univeritas yang mempunyai banyak fakultas dengan berbagai bidang 
ilmu. Dengan hanya menyatakan jumlah koleksi secara kuantitatif, sulit 
untuk dapat menyatakan kecukupan dari koleksi sebuah perpustakaan, 
jumlah judul atau eksamplar saja tidak dapat dijadikan ukuran untuk 
melihat pertumbuhan koleksi, tetapi dirasakan penting untuk 
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mengembangkan pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi koleksi yang 
berguna untuk pengambilan keputusan tetapi dengan cara yang sederhana 
dengan memanfaatkan komputer untuk menyimpan data bibliografi bahan 
pustaka yang telah menciptakan sarana evaluasi yang sangat berguna. 
  Metode kuantitas ini memiliki berbagai keterbatasan (kelemahan) 
bila dipakai untuk koleksi yang sedikit besar dibandingkan dengan 
minimun standar tertentu. Bila kualitas memerlukan kualitas minimun 
tertentu, sedangkan kuantitas itu sendiri belum berkualitas. Untuk menilai 
bagus tidaknya sebuah koleksi hampir serupa dengan membuat tingkatan 
suatu akademi berdasarkan jumlah mahasiswa yang mendaftar “kelemahan 
mendasar bagi metode statistik terletak pada interpretasi statistik ketika 
ingin membuat penilaian suatu koleksi. 
  Data-data ini sering digunkan untuk membandingkan suatu 
perpustakaan dengan perpustakaan yang lain dengan standar eksternal 
yang tepat. 
b. Metode Pengunaan 
 Pengkajian pola penggunaan koleksi sebagai sarana untuk 
mengavaluasi semakin popular. Dua asumsi dasar dalam kajian 
penggunaan yaitu : 
1) Kecukupan koleksi bahan pustaka terkait langsung dengan 
pemanfaatan oleh pengguna 
2) Statistik sirkulasi dapat memberikan gambaran yang representatif 
tentang pengunaan koleksi di perpustakaan tersebut. 
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Kajian penggunaan berfungsi sebagai alat pengecek yang berguna 
dalam suatu metode evaluasi lain atau lebih. Kajian-kajian ini lebih 
berguna untuk weeding. Faktor pentingnya ialah memberikan data yang 
cukup untuk dipakai sebagai dasar penilaian. Sistem sirkulasi dengan 
bantuan komputer telah memudahkan dalam mengumpulkan informasi 
tentang pengguaan tersebut. 
D. Layanan Sirkulasi 
Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris “circulation” yang berarti 
perputaran atau peredaran. Sedangkang dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi 
dikenal sebagai peminjaman bahan pustaka. Menurut (Ibrahim, 2014: 178) 
sirkulasi mencakup semua bentuk pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, 
pengunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk 
kepentingan pengguna jasa perpustakaan.  
Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa pelayanan sirkulasi adalah 
kegiatan yang harus ada dalam perpustakaan yang berhubungan dengan bagian 
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka agar dapat dipergunakan oleh 
pengguna secara maksimal. Agar perpustakaan dapat memainkan peranannya 
dengan baik atau berdaya guna maka perpustakaan harus didukung oleh sarana, 
prasarana serta tenaga kerja pengelolah yang handal. Untuk itu tenaga pengololah 
perpustakaan perlu dibekali pengetahuan serta keterampilan mengelolah 
perpustakaan khususnya pada bagian sirkulasi.  
Berdasarkan buku (Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi 2004: 6) 
pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayangkan koleksi perpustakaan kepada 
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para pemakai atau pengguna perpustakaan dengan berbagai macam kegiatan 
seperti: 
a. Membuat peraturan mengenai pemakaian/peminjaman koleksi, misalnya 
yang mengatur :  
1). Siapa saja yag boleh memakai fasilitas perpustakaan 
2). Syarat-syaratnya apa saja  
3). Hak-haknya apa saja 
4). Lamanya jangka waktu peminjman 
5). Banyak koleksi bahan pustaka yang boleh dipinjam keluar oleh  
      setiap orang atau anggota perpustakaan. 
6). Sanksi-sanksi bila terlambat mengembalikan pinjaman bahan   pustaka 
ataupun bila terjadi pelanggaran terhadap peraturan perpustakaan. 
b. Membuat pengumuman tentang pendaftaran anggota perpustakaan 
langsung tertulis diperpustakaan. 
c. Melakukan penagihan kepada para anggota perpustakaan yang belum 
mengembalikan pinjamannya, pada hal sudah habis batas waktu masa 
peminjamannya dengan cara ditagih langsung ataupun lewat surat 
tagihan.  
d. Mencatat dengan tertib dan teratur semua pemasukan uang pendaftaran 
anggota perpustakaan maupun uang denda keterlambatan pengembalian 
koleksi pustaka, untuk kemudian menyetorkannya kepada yang 
berwenang ataupun pimpinan perpustakaan.  
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e. Melayani permintaan “ Surat Bebas Pinjaman Pustaka (SBPP)” kepada 
para anggota perpustakaan yang memerlukan untuk keperluan studi.  
1. Prinsip dan Tujuan Layanan Sirkulasi. 
Layanan sirkulasi adalah sebagai salah satu layanan pengguna. 
Prinsip-prinsip utama pelayanan pengguna yang baik tetap dipergunakan 
sebagai pedoman sebagaimana yang dinyatakan dalam (Buku Pedoman 
Perpustakaan Perguruan Tinggi 2004: 7) bahwa prinsip-prinsip pelayanan 
pemakain adalah : 
a. Berorientasi kepada pemakai: 
Pemilihan sistem, bentuk dan layanan pemakai lebih ditekankan atas   
dasar kebutuhan dan kepentingan pemakai. 
b. Bersifat universal: 
Pelayanan pemakai yang baik adalah yang memandang pemakai 
sebagai keseluruhan dan bukannya sebagai individu. Oleh sebab itu 
keseragaman, keadilan dan pemerataan harus diperhatikan dalam 
pelayanan.  
c. Menggunakang disiplin: 
Pelaksanan pelayanan pemakai berfungsi secara maksimal apabila 
diikuti kedisiplinan yang baik pada pihak pemakai maupun pihak 
pengololah perpustakaan.  
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d. Cepat, tepat dan mudah: 
Pelayanan pemakai yang baik adalah  dapat dilaksanakan dengan cepat, 
tepat dan mudah sehingga untuk itu perlu diselenggarakan tertib 
administrasi yang teratur, terarah, cermat, tetapi tidak membingunkan. 
Adapun tujuan dari pelayanan sirkulasi menurur (Pamuntjak, 2000: 
99) antara lain: 
a. Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal 
mungkin. 
b. Mudah untuk megetahui siapa yang meminjam koleksi tersebut, dimana 
alamatnya serta kapan koleksi itu harus dikembalikan. Dengan 
demikian apabila koleksi itu diperlukan peminat lain maka akan segera 
diketahui alamat sipeminjam atau dinantikan pada waktu 
pengembaliannya. 
c. Terjaminnya pengembalian peminjaman dalam waktu yang jelas, 
dengan demikian keadaan pustaka akan terjaga. 
d. Diperoleh data kegitan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan 
pemanfaatan koleksi. 
e. Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui. 
 Dengan adanya tujuan pelayanan sirkulasi maka pemakaian koleksi 
dapat secara efektif, pengawasan terhadapa bahan pustaka akan lebih mudah 
dilakukan dan koleksi perpustakaan akan terjaga karena akan diketahui siapa 
peminjam koleksi, waktu pengembalian yang jelas dan pelanggaran dapat 
diketahui segera. 
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2. Fungsi dan Tugas Pelayanan Sirkulasi. 
Untuk dapat melaksanakan kegiatan perpustakaan maka harus 
disesuaikan fungsi dan masing-masing tugas pelayanan sirkulasi. Fungsi dan 
tugas pelayanan sirkulasi sangat penting karena dapat membantu pengguna 
perpustakaan memperoleh bahan pustaka dan dapat melindungi bahan pustaka.  
Untuk dapat melaksanakan fungsi dan tugas di atas, maka bagian 
pelayanan sirkulasi melaksanakan tugas sebagai berikut: 
a. Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan 
b. Pendaftaran kartu anggota, perpanjangan, keanggotaan, dan pengunduran 
diri anggota perpustakaan. 
c. Meminjam serta mengembalikan buku dan memperpanjang waktu 
peminjaman. 
d. Menarik denda bagi buku yang terlambat dikembalikan. 
e. Mengeluarkan surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan pada 
waktunya. 
f. Tugas yang berkaitan dengan pemimjaman buku, khususnya buku yang 
hilang atau rusak 
g.  Bertanggun jawab atas segala berkas peminjaman 
h. Membuat statistik peminjaman 
i. Peminjaman antar perpustakaan 
j. Tugas lainnya terutama yang berkaitan dengan peminjaman 
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Dengan adanya rincian tugas layanan sirkulasi diatas, diharapkan 
pustakawan dapat memahami dan melakukan tugasnya dengan baik sehingga 
informasi yang dicari pengguna dapat diperoleh dengan cepat. (Pamunjak, 
2000: 100). 
3. Syarat Layanan Sirkulasi. 
Pelayanan diperpustakaan sangatlah penting bagi penggunanya. 
Layanan perpustakaan yang aman dan professional juga ikut berperang dalam 
menumbuhkan kenyamanan bagi pengguna, agar pengguna betah berkunjung 
keperpustakaan. Agar tujuan tersebut tercapai, maka perlu diperhatiakan 
syarat-syarat layanan sirkulasi yang baik menurut (Ibrahim, 2004:179), sebagai 
berikut: 
a. Pencatatan kegiatan itu dapat dilakukan secara teratur. Sebab keteraturan 
ini akan sangat membantu kelancran tugas-tugas kepustakawanan. 
b. Prosodur yang dianut sederhana, mudah diikuti dan tidak banyak 
menimbulkan masalah. 
c. Pekerjaan-pekerjaan itu dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. Sebab 
peminjam akan lebih senang apabila dapat segera dilayani dalam waktu 
yang singkat. 
d. Keamanan koleksi dapat dijaga dengan baik. Sebab buku dan bahan 
pustaka lain berisi rekaman hasil pemikiran manusia harus dijaga 
kelestarian dan keamanannya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disumpulkan bahwa untuk dapat 
menyelenggarakan pelayanan sirkulasi yang baik maka harus memperhatikan 
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beberapa syarat, diantaranya pencatatan kegiatan dan prosodur yang diikuti 
dapat memudahkan pekerjaan-pekerjaan  kepustakawanan dalam menjaga 
kelestarian dan keamanan koleksi. 
4. Kegiatan Pelayanan Sirkulasi. 
Semua kegiatan yang dilakukan pelayanan sirkulasi saling berkaitan, 
maka hendaklah layanan sirkulasi disusun dan terkoordinasi sesuai dengan 
jenis tugas pada setiap bagian. Adapaun kegiatan pada bagian sirkulasi 
menurut  (Ibrahim, 2004: 179-180), sebagai berikut: 
a. Peminjaman  
Peminjaman koleksi ada yang boleh dibawah pulang dan ada sejumlah 
koleksi yang hanya boleh dibaca di tempat. Sedangkang jangka waktu 
pinjam juga sangat bervariasi misalnya: 
1) Jangka lama: setahun, semester, sekuartal, sebelum. 
2) Jangka menengah: setengah bulan, sepuluh hari, seminngu. 
3) Jangka waktu pendek: tiga hari, dua hari, sehari. 
4) Jangka waktu singkat:  semalam, sesiang, sejam. 
b. Pengembalian   
Pada perpustakaan kecil, bagian pengembalian sering dijadikan satu 
dengan bagian peminjaman. Akan tetapi bagi perpustakaan yang besar 
bagian ini dapat berdiri sendiri. 
Petugas dibagian ini harus tegas dan teliti. Sebab sering terjadi 
pelanggaran misalnya: keterlambatan dalam pengembalian, penyobekan 
halaman, terdapat coretan, pemalsuan pada tanggal kembali. 
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c. Penagihan  
Jika terjadi keterlambatan pengembalian yang melebihi batas 
kewajaran perlu diadakan penagihan. Penagihan dapat dilakukan dengan 
surat maupun lisan. Sering terjadi pada kelompok masyarakat tertentu 
terdapat kecenderungan untuk memonopoli pemanfaatan koleksi. 
d. Sanksi  
Sanksi yang dikenakan kepada pelanggar hendaknya bersifat 
mendidik agar mereka menyadari bahwa bahan pustaka itu juga diperlukan 
oleh orang lain.  
Berat ringannya sanksi tergantung pada jenis pelanggarannya. Oleh 
karena itu sanksi dapat berupa denda, peringatan penggantian maupun 
sanksi administrasi. 
e. Bebas Pinjam 
Untuk menjaga keutuhan koleksi secara keseluruhan, maka tiap 
anggota yang telah habis masa keanggotaannyan atau untuk keperluan lain, 
diperlukan keterangan bebas pinjam. Kegunaan bebas pinjam ini untuk 
mencegah apakah pinjaman telah kembali semua atau belum. 
f. Statistik 
Dengan adanya statistik yang baik dapat diketahui perkembangan 
perpustakaan. Statistik ini dapat dibuat untuk mengetahui jumlah 
pengunjung, peminjam, pengembalian, buku yang dibaca ditempat pada 
waktu tertentu (hari, bulan, dan tahun). 
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E. Statistik Sirkulasi Perpustakaan. 
Statistik sirkulasi adalah informasi yang tersedia pada bagian sirkulasi 
perpustakaan dalam bentuk informasi kuantitatif yang berkenaan dengan data 
koleksi buku, kategorisasi buku, ketegori anggota, dan aktivitas transaksi 
peminjaman yang tersusun secara sistematis dalam laporan statistik.  
Menurut (Sulistiyo, 1991 : 257) yang dimaksud dengan statistik sirkulasi 
ialah berupa kegiatan sirkulasi atau layanan sebagai bahan untuk pembuatan 
statistik perpustakaan. 
1. Kegunaan Statistik. 
Kegunaan statistik yaitu sebagai alat bantu dalam proses pengumpulan 
data, pengolahan data, dan sampai kepada pengambilan kesimpulan 
berdasarkan data statistik sirkulasi perpustakaan. Adapun kegunaan 
statistik meliputi : 
a. Untuk menerapkan suatu kegiatan perpustakaan dalam bentuk data 
kuantitatif dalam periode tertentu. 
b. Salah satu bentuk laporan perpustakaan yang akan deberikan 
kepada pimpinan /kepala. 
c. Salah satu bentuk dokumen kegiatan perpustakaan secara 
kuantitatif. 
d. Sebagai data kuantitatif yang dapat digunakan untuk mengukur 
tingkat efektivitas dan perkembangan berbagai kegiatan 
perpustakaan. 
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e. Sebagai dasar untuk perbaikan perencanaan program masa yang 
mendatang. 
2. Macam Statistik 
Macam statistik yaitu kumpulan jenis-jenis statisik dalam proses 
pengambila data namun pada penelitian ini mengunakan statistik 
inferensial  yang digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya 
akan digeneralisasikan untuk populasi dimana sampel diambil dari data 
sirkulasi perpustakaan. Adapun bagian-bagian statistik meliputi : 
a. Data koleksi 
b. Data pengunjung 
c. Data anggota perpustakaan 
d. Data peminjam perpustakaan 
e. Data koleksi yang terpinjam 
f. Data koleksi yang rusak 
g. Data koleksi yang hilang 
3. Data Koleksi/Pustaka  
a. Data didapati dari tanda terima atau dari daftar induk buku 
b. Dibuat dalam bentuk table tabulasi bulanan 
Bagian ini di anggap ujung tombak jasa perpustakaan karena bagian inilah 
yang pertama kali berhubungan dengan pengguna atau pemakai serta paling sering 
di gunakan pemakai, karenanya unjuk kerja staf sirkulasi dapat berpengaruh 
terhadap citra perpustakaan  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah dan memerlukan 
suatu metode yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta memerlukan 
pendekatan yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisa data yang ada 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini  adalah dengan mengunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik 
satu variable atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan dengan variable lain. 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 
(Sugiyono, 2012:7), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
tertentu. Hal ini bertujuan untuk memperoleh keterangan yang jelas menyangkut 
keterpakain koleksi buku berdasarkan statistik layanan sirkulasi di perpustakaan 
Universitas Patria Artha. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian yang bertempat di Universitas Patria Artha Jl.Tun 
Abdul Razak Kel.Samata, Kec.Somba Opu, Gowa 92113,Sulawesi Selatan. 
Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak terlepas dari sejarah didirikannya 
Universitas Patria Artha yang sebelumnya merupakan Sekolah Tinggi Ilmu 
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Ekonomi (STIE) Patria Artha yang berdiri pada tanggal 5 November 
1998.Sesuai Surat Keputusan Mendikbud Nomor 154/D/0/1998 jenjang 
program Strata satu dengan jurusan akuntansi dan manajemen.STIE Patria 
Artha dipercaya oleh pemerintah untuk membuka Program Pascasarjana 
Magister Manajemen (Strata Dua), sesuai dengan SK Dikti Nomor 
201/DIKTI/KEP/1999 Sesuai dengan SK Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi Nomor 006/BAN-PT/Ak-IV/S2/VI/2005, STIE Patria 
Artha program pascasarjana telah memperoleh akreditasi oleh BAN-PT. 
Sejak tahun 1998 sampai dengan sekarang telah mengalami beberapa kali 
pergantian pimpinan  
1) Nursamsi, A.Md. : Periode 2000-2007  
2) Jumrama. A.Md. : Periode 2007-2013  
3) Azhari, S.Sos.      : Periode 2013-2015  
4) Adipar, S.I.P.       : Periode 2015 - sekarang  
 
1. Visi & Misi Perpustakaan  
a) Visi  
Dalam rangka mewujudkan perpustakaan yang berkualitas 
dan sejalan dengan visi Universitas Patria Artha, maka 
perpustakaan memiliki visi yang mendukung visi universitas Patria 
Artha yakni:  
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Cerdas dan Berprestasi melalui Budaya Gemar Membaca dan 
Pelayanan Informasi Berbasis Teknologi  
b) Misi 
1). Menyediakan semua bentuk informasi baik tercetak maupun 
non-cetak yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di 
Universitas Patria Artha. 
2). Mengelola dan memberikan informasi yang bisa diakses oleh 
pemustaka dengan mudah, cepat dan tepat.  
3). Memberikan fasilitas yang memadai kepada pemustaka dalam 
membantu mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana 
bantu proses belajar mengajar dan penelitian.  
4).  Meningkatkan Literasi Informasi bagi Pemustaka.  
2. Informasi Perpustakaan 
a. Direktori Alamat dan Info Penting  
Informasi alamat dan kontak dasar silahkan klik pada menu 
Informasi perpustakaan, lebih jelasnya silahkan lihat gambar. 
Gambar.1 
 
 
 
 
 
 
Sumber :Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
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b. Staff Perpustakaan  
Perpustakaan Universitas Patria Artha mempunyai staff 
berjumlah 4 Orang, yang terdiri dari: (Lihat Struktur Organisasi) 
Bagan.1 
STRUKTUR ORGANISASI UPT PERPUSTAKAANUNIVERSITAS 
PATRIA ARTHA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha 
 
2. Hak cipta dan keamanan  
 Setiap koleksi atau material yang didownload adalah milik 
Universitas Patria Artha.Pemustaka dilarang memperbanyak atau 
menggandakan koleksi dalam bentuk apapun tanpa izin dari pihak 
penulis atau pihak pengelola perpustakaan digital Universitas Patria 
Artha. Jika dikemudian hari terbukti melalukan plagiat dan sejenisnya 
maka akan diproses sesuai aturan yang berlaku. 
 
REKTOR 
 
KEPALA PERPUSTAKAAN 
Adipar, S.I.P 
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2.Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian ini dilaksanakan selama selama  1 minggu mulai 
dari tanggal 14-20 November November  2017.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2006: 90). 
Maka dengan itu populasi ditetapkan oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian ini dengan tujuan agar mempermudah dalam mendapatkan hasil 
yang ingin dicapai. 
 Berdasarkan pendapat tersebut maka yang menjadi kriteria populasi 
dalam penelitian ini adalah keseluruhan koleksi buku yang ada di 
perpustakaan Universitas Patria Artha. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari contoh yang dimiliki populasi tersebut 
(Sugiono,2012:91). Populasi dilakukan apabila kita dapat melakukan survei 
terhadap keseluruhan populasi. Populasi pada penelitian ini adalah 
keseluruhan jumlah keterpakaian koleksi buku pada bagian statistik sirkulasi 
di perpustakaan Patria Artha. 
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatan pengumpulan data sehingga kegiatan tersebut menjadi mudah dan 
sistematis (Arikunto, 2006:151). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi langsung dan pengambilan data statistik di bagian sirkulasi untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan. 
E. Variabel Penelitian. 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek 
penelitian. Sering pula dinyatakan bahwa variabel penelitian adalah faktor-faktor 
yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang diteliti. (Mantra, 2004: 68) 
menambahkan yang menjadi variabel dalam suatu penelitian ditentukan oleh 
tujuan penelitian, landasan teori dan hipotesis. Jika tujuan penelitian dan landasan 
teori dalam penelitian berbeda maka variabel penelitiannya juga berbeda. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan 
dependen (terikat). selanjutnya (Ridwan, 2008:7) menjelaskan variabel 
independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. 
Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Dalam penelitian ini penulis menetapkan variabel indepeden (X) 
adalah keterpakaian koleksi (Y) adalah statistik sirkulasi. 
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    Tabel 1 
 Variabel Penelitian 
 
NO Variabel Indikator 
 
 
 
1 
  
 
 
Evaluasi keterpakaian koleksi 
buku 
 
a. Jumlah koleksi 
b. Jumlah keterpakain koleksi buku 
c. Koleksi buku yang sering digunakan. 
d. Peminjaman 
e. Pengembalian  
 
 
F. Teknik Pengololahan dan Analisisi Data. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
mencatat tingkat keterpakain buku, kemudian dianalisis, diklasifikasi atau 
dikelompokkan dan ditabulasi berdasarkan presentase tingkat keterpakain buku 
lalu diinterpretasikan secukupnya. 
Dalam menganalisis data penelitian menggunakan rumus : 
 𝑃 =
𝑓
𝑛
𝑥 100% 
 Keterangan: 
 P = frekuensi yang sedang dicari presentasinya 
 f = angka presentase, dari 
 n = jumlah frekuensi atau banyaknya koleksi 
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G. Teknik Pengumpulan Data 
Metode observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan 
mengadakan penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat 
penelitian. (Arikunto, 2002).  Pengumpulan data dilakukan dengan merujuk pada 
bagian statistik  sirkulasi bulan Januari-Desember tahun 2016. Kemudian data 
diambil sesuai dengan kebutuhan sipeneliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Evaluasi Tingkat Keterpakain Koleksi Buku Berdasarkan Data Statistik 
Sirkulasi di Perpustakaan Patria Artha  Tahun 2016. 
Dalam pemanfaatan koleksi perpustakaan, maka semua mahasiswa 
bertanggun jawab dalam memanfaatkan koleksi secara maksimal. Dengan 
demikian perpustakaan akan berfungsi secara optimal apabila pemustakanya 
dapat mengetahui dengan baik dan cepat, dimana dan bagaimana cara 
menemukan sumber informasi. Keterpakaian koleksi dalam perpustakaan 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan yang berkaitan dengan 
memanfaatkan jasa informasi yang tersedia di perpustakaan. 
1. Jumlah koleksi.  
Koleksi buku perpustakaan tentunya bukan hanya sekedar pajangan 
tetatpi untuk dimanfaatkan seperti membaca bahan pustaka yang tersedia. 
Pada dasarnya membaca adalah salah satu media penyerapan ilmu 
pengetahuan dan informasi, karena kemampuan baca yang tinggi akam 
memacu seseorang untuk mengembangkan diri melalui penyerapan ilmu 
pengetahuan.  
Setiap perpustakaan tentunya memiliki koleksi yang dapat 
dimanfaatkan oleh pemustaka seperti perpustakaan Universitas Patria 
Artha yang memiliki koleksi buku, Jumlah koleksi tersebut berdasarkan 
sabjek dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
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Tabel 2 
Kelas 000 Karya Umum 
 
No Devisi seratusan 
Kelas 000 Karya Umun 
Jumlah 
Koleksi 
Buku 
Persentase 
1 000 Ilmu pengetahuan dan sistem 
komputer 
62 13% 
2 010 Bibliografi 53 11% 
3 020 Ilmu perpustakaan dan informasi 63 13% 
4 030 Ensiklopedia dan buku fakta 51 11% 
5 040 kosong 0 0 
6 050 Majalah, jurnal, dan terbitan 
berseri 
65 14% 
7 060 Asosiasi, organisasi, dan museum 39 8% 
8 070 Media berita, jurnalistik, dan 
penerbitan 
56 12% 
9 080 Kutipan  47 10% 
10 090 Manuskrip dan buku langka  41 8% 
Jumlah  477 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
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Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jumah koleksi berdasarkan 
sabjek pada kelas 000 karya umum yang tersedia di perpustakaan 
Universitas Patria Artha sebanyak 477 koleksi buku. Pada kelas 000 ilmu 
pengetahuan dan sistem komputer 13%, 010 Bibliografi 11%, 020 ilmu 
perpustakaan dan informasi 13%, 030 ensiklopedi 11% 040 kosong, 050 
majala, jurnal dan terbitan berseri 14%, 060 asosiasi dan organisasi 8%, 070 
media berita dan jurnalistik 12%, 080 kutipan 10%, 090 manuskrip dan 
buku langka 8%. 
Berdasarkan penjelasan tabel di atas dapat dipahami bahwa pada kelas 
040 tidak ada koleksi adapun persentase tertinggi 14% pada kelas 050 
majalah, jurnal dan terbitan berseri dan persentase terendah pada kelas 060 
asosiasi dan organisasi dan kelas 090 manuskrip dengan nilai persentase 
masing-masing 8%. 
Tabel 3 
Kelas 100 Filsafat dan Psikologi 
 
No  Devisi seratusan  Kelas 100 
Filsafat dan Psikologi 
Jumlah Buku Persentase  
1 100 Filsafat 59 14% 
2 110 Metafisika  43 10% 
3 120 Epistemologi 52 13% 
4 130 Parapsikologi dan ilmu 
Kebatinan 
46 11% 
5 140 Aliran-aliran filsafat 37 9% 
6 150 Psikologi 40 10% 
7 160 Logika 29 7% 
8 170 Etika 34 8% 
9 180 Filsafat kuno 38 9% 
10 190 Filsafat barat modern 35 9% 
Jumlah 413 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
46 
 
 
 
 
 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jumah koleksi berdasarkan 
sabjek pada kelas 100 filsafat dan psikologi yang tersedia di perpustakaan 
Universitas Patria Artha sebanyak 413 koleksi buku. Pada kelas 100 filsafat 
14%, kelas 110 metafisika 10%, kelas 120 kelas epistemologi 13%, kelas 
130 ilmu kebatinan 11%, kelas 140 aliran-aliran filsafat 9%, kelas 150 
psikologi 10%, kelas 160 logika 7%, kelas 170 etika 8%, kelas 180 filsafat 
kuno 9%, kelas 190 filsafat barat modern 9%. 
Dari penjelasan tabel di atas dapat dipahami bahwa persentase 
tertinggi pada kelas 100 filsafat sebanyak 14% dan persentase terendah pada 
kelas 160 logika dengan persentase 7%. 
 
100 Filsafat
110 Metafisika
120 Epistemologi
130 Parapsikologi dan ilmu Kebatinan
140 Aliran-aliran filsafat
150 Psikologi
160 Logika
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190 Filsafat barat modern
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Tabel 4 
Kelas 200 Agama  
 
No  Devisi seratusan 
kelas 200 Agama 
Jumlah Buku Persentase  
1 200 Agama 49 13% 
2 210 Filsafat dan teori agama  44 12% 
3 220 injil 30 8% 
4 230 Teologi kristen 35 10% 
5 240 Praktek dan pandangan 
kristen 
31 8% 
6 250 Praktek pastoral dan ajaran 
kristen 
36 10% 
7 260 Organisasi, pengabdian dan 
ibadah kristen  
27 7% 
8 270 Sejarah kristen 29 8% 
9 280 Denominasi Kristen 26 7% 
10 290 Agama-agama lain 64 17% 
Jumlah 371 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumah koleksi 
berdasarkan sabjek pada kelas 200 agama yang tersedia di perpustakaan 
Universitas Patria Artha sebanyak 371 koleksi buku. Pada kelas 200 agama 
13%, kelas 210 filsafat danteori agama 12%, kelas 220 injil 8%, kelas 230 
teologo kristen 10%, kelas 240 praktek dan pandangan kristen 8%, kelas 
250 praktek pastoral dan ajaran kristen 10%, kelas 260 organisasi, 
pengabdian, dan ibadah kristen  7%, kelas 270 sejarah kristen 8%, kelas 280 
denominasi kristen 7%, kelas 290 agama lain 17%. 
Dari penjelasan tabel di atas dapat dipahami bahwa persentase 
tertinggi pada kelas 290 agama lain sebanyak 17% dan persentase terendah 
pada kelas 260 organisasi, pengabdian dan ibadah kristen 7%, dan kelas 280 
Denominasi Kristen 7%. 
Tabel 5 
Kelas 300 Ilmu-ilmu Sosial 
  
No  Devisi seratusan Kelas 300 
ilmu-ilmu sosial 
Jumlah Buku Persentase 
1 300 Ilmu-ilmu sosial 113 12% 
2 310 Statistik 81 8% 
3 320 Ilmu politik 72 7% 
4 330 Ekonomi 124 13% 
5 340 Hukum 86 9% 
6 350 Administrasi publik 117 12% 
7 360 Problem dan layanan sosial 100 10% 
8 370 Pendidikan 98 10% 
9 380 Perdagangan, komonikasi, 
dan transportsai 
112 12% 
10 390 Kebiasaan dan adat-istiadat 71 7% 
Jumlah 974 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
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Kelas 300 
ilmu-ilmu sosial 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumah koleksi 
berdasarkan sabjek pada kelas 300 ilmu-ilmu sosial yang tersedia di 
perpustakaan Universitas Patria Artha sebanyak 974 koleksi buku. Pada 
kelas 300 ilmu-ilmu sosial 12%, kelas 310 statistik 8%, kelas 320 ilmu 
politik 7%, kelas 330 ekonomi 13%, kelas 340 hukum 9%, 350 administrasi 
publik 12%, kelas 360 problem dan layanan sosial 10%, kelas 370 
pendidikan 10%, kelas 380 pedagangan, komonikasi, dan transportasi 12%, 
dan kelas 390 adat-istiadat dan kebiasaan 7%. 
Dari penjelasan tabel di atas dapat dipahami bahwa persentase 
tertinggi pada kelas 330 ekonomi sebanyak 13% dan persentase terendah 
pada kelas 320 ilmu politik 7% dan 390 adat-istiadat dan kebiasaan 7%.  
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Tabel 6 
Kelas 400 Bahasa 
 
No  Devisi seratusan 
kelas 400 Bahasa 
Jumlah 
Buku 
Persentase 
1 400 Bahasa 9 24% 
2 410 linguistik 11 30% 
3 420 Bahasa Inggris dan inggris 
kuno 
17 46% 
4 430 Bahasa Jerman dan bahasa-
bahasa yang serumpun 
0 0% 
5 440 Bahasa Perancis dan bahasa-
bahasa yang serumpun 
0 0% 
6 450 Bahasa Italia, Romania dan 
bahasa-bahasa yang serumpun 
0 0% 
7 460 Bahasa Spanyol dan Portugis 0 0% 
8 470 Bahasa Latin 0 0% 
9 480 Bahasa Yunani klasik dan 
modern 
0 0% 
10 490 Bahasa lainnya 0 0% 
Jumlah 37 100% 
 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
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pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jumah koleksi berdasarkan 
sabjek pada kelas 400 bahasa yang tersedia di perpustakaan Universitas 
Patria Artha sebanyak 37 koleksi buku. Pada kelas 400 bahasa 24%, kelas 
410 linguistik 30%, kelas 420 bahasa inggris 46%, kelas 430 bahasa jerman 
0%, kelas 440 bahasa perancis dan 0%, 450 bahasa italia dan rumania 0%, 
kelas 460 bahasa spanyol dan pertugis 0%, kelas 470 bahasa latin 0%, kelas 
480  bahasa yunani klasik dan modern 0%, dan kelas 490 bahasa lainnya 
0%. 
Dari penjelasan tabel di atas dapat dipahami bahwa persentase 
tertinggi pada kelas 420 bahasa inggris dengan persentase 46% dan 
persentase terendah pada kelas 430 sampai kelas 490 dengan persentase 
masing-masing 0%. 
 
Tabel 7 
Kelas 500 Ilmu Murni 
  
No  Devisi seratusan 
Kelas 500 Ilmu Murni 
Jumlah 
buku 
Persentase 
1 500 Ilmu Murni  63 12% 
2 510 Matematika 52 10% 
3 520 Astronomi 57 11% 
4 530 Fisika  46 8% 
5 540 Kimia 43 8% 
6 550 Ilmu bumi dan geologi 49 9% 
7 560 Fosil dan dunia prasejarah 37 7% 
8 570 Ilmu hayat; Biologi 61 11% 
9 580 Tanaman (Botani) 68 13% 
10 590 Hewan (Zoologi) 62 11% 
Jumlah 538 100 
 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
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pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jumah koleksi berdasarkan 
sabjek pada kelas 500 ilmu murni yang tersedia di perpustakaan Universitas 
Patria Artha sebanyak 538 koleksi buku. Pada kelas 500 ilmu murni 12%, 
kelas 510 matematika 10%, kelas 520 astronomi 11%, kelas 530 fisika 8%, 
kelas 540 kimia 8%, 550 ilmu bumi dan geologi 9%, kelas 560 fosil 
dandunia prasejarah 7%, kelas 570 ilmu hayat 11%, kelas 580 tanaman 
13%, dan kelas 590 hewan 11%. 
Dari penjelasan tabel di atas dapat dipahami bahwa persentase 
tertinggi pada kelas 580 tanaman sebanyak 13% dan persentase terendah 
pada kelas 560 fosil dan dunia prasejarah sebanak 7%. 
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Tabel 8 
Kelas 600 Ilmu Terapan 
 
No Devisi seratusan 
Kelas 600 Ilmu Terapan 
Jumlah 
Buku 
Persenta
se  
1 600 Teknologi 124 10% 
2 610 Ilmu kedokteran dan kesehatan 152 13% 
3 620 Teknik 159 13% 
4 630 Pertanian  97 8% 
5 640 Manajemen rumah dan keluarga 89 8% 
6 650 Manajemn dan hubungan 
masyarakat 
87 7% 
7 660 Teknik-teknik 124 11% 
8 670 Manufaktur 115 10% 
9 680 Manufaktur untuk keperluan khusus 102 9% 
10 690 Bangunan dan Kondtruksi 127 11% 
Jumlah 1176 100% 
 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
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pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jumah koleksi berdasarkan 
sabjek pada kelas 600 ilmu terapan yang tersedia di perpustakaan 
Universitas Patria Artha sebanyak 1176 koleksi buku. Pada kelas 600 
teknologi 10%, kelas 610 ilmu kedokteran dan kesehatan 13%, kelas 620 
teknik 13%, kelas 630 pertanian 8%, kelas 640 manajemen rumah dan 
keluarga 8%, 650 manajemen dan hubungan masyarakat 7%, kelas 660 
teknik-teknik 11%, kelas 670 manufaktur 10%, kelas 680 manufaktur untuk 
keperluan khusus 9%, dan kelas 690 bagunan dan kontruksi 11%. 
Dari penjelasan tabel di atas dapat dipahami bahwa persentase 
tertinggi pada kelas 610 ilmu kedokteran dan kesehatan dan kelas 620 
teknik dengan nilai persentase 13% dan persentase terendah pada kelas 650 
manajemen dan hubungan masyarakat sebanyak 7%. 
2. Jumlah keterpakaian koleksi buku 
 
Setiap perpustakaan mempunyai  proses  pemanfaatan  yang berbeda-
beda baik dari segi proses, cara, dan  tindakan. Sehingga jumlah 
keterpakaian koleksi buku yang berbeda-beda. Hal ini tergantung 
kebutuhan pemustaka akan informasi dan yang lainnya, kerena setiap 
pemustaka mempunyai kesempatan dan waktu yang berbeda dalam 
memenuhi kebutuhan informasinya. Keterpakaian koleksi buku di  
perpustkaan Patri Artha dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini: 
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Tabel 9 
Jumlah keterpakaian koleksi buku  
bulan Januari-Desember 2016 
No Bulan Jumlah 
keterpakaian 
Persentase 
1 Januari 240 7% 
2 Februari 234 7% 
3 Maret 337 10% 
4 April 369 11% 
5 Mei 333 10% 
6 Juni 316 10% 
7 Juli 273 8% 
8 Agustus 200 6% 
9 September 214 7% 
10 Oktober 292 9% 
11 November 277 8% 
12 Desember 235 7% 
 Jumlah 3320 100% 
 Rata-rata 277  
  (Sumber: Hasil Olahan November 2017)  
Diagram 3 
Frekuensi penggunaan koleksi buku 
bulan januari-desember 2016 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui keterpakaian buku pada 
bulan januari 7%, februari 7%, maret,10%, april 11%, mei 10%, juni 10%, 
juli 8%, agustus 6%, september 7%, oktober 9%, november 8%, dan 
desember 7% dari jumlah keseluruhan keterpakain koleksi buku 3320 
selama bulan januari-desember tahun 2016. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat dipahami bahwa angka persentase 
tertinggi keterpakaian koleksi buku pada bulan april dengan jumlah 
persentase sebanyak 11% dan persentase pengunaan terendah pada bulan 
agustus 6% di perpustakaan Patria Artha. 
3. Koleksi buku yang sering digunakan. 
Disini terkandung bahwa pihak perpustakaan harus dapat memilih 
bahan pustaka yang tepat, serta memilih buku-buku yang menarik agar 
mahasiswa sering berkunjung ke perpustakaan. Bukan hanya sekedar 
berkunjung saja, tetapi tertarik untuk memanfaatkan bahan pustaka yang 
tersedia. 
Setiap perpustakaan tentunya memiliki koleksi yang dapat di 
manfaatkan oleh pemustaka seperti perpustakaan Patria Artha yang 
memiliki bahan pustaka yang menarik dibaca atau sering digunkan oleh 
pemustaka. Dengan menariknya bahan pustaka tersebut maka, mahasiswa  
sering berkunjung ke perpustakaan untuk menggunakanya. Sehingga 
terdapat bahan pustaka yang sering digunakan bulan januari-desember 
tahun 2016, dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini: 
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Tabel 10 
Koleksi buku yang sering digunakan 
 
No Judul Buku Jumlah Rata-rata 
Keterpakaian 
Buku/Bulan 
Angka 
Persentase 
1 10 Jurus Optimis Aktif 8 6% 
2 Ac ve English for nurses 6 4% 
3 Akuntansi ak va tetap: 
akunatansi, pajak, revaluasi, 
leasing 
13 9% 
4 Akuntansi dan keuangan untuk 
manajer non keuangan 
10 7% 
5 Akuntasi biaya 8 6% 
6 Akuntansi keuangan dasar 1: 
teori & kasus 
9 7% 
7 Aspek hukum dalam bisnis 7 5% 
8 Asuhan kebidanan 11 8% 
9 Ayo' lawan korupsi 9 7% 
10 Biokimia 1 15 11% 
11 Buku ajar asuhan kebidanan 13 9% 
12 Buku ajar fisiologi kedokteran 11 8% 
13 Buku ajar fundamental 
keperawatan: konsep, proses, 
dan praktek  
6 4% 
14 Dasar-dasar manajemen 13 9% 
Jumlah 139 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah rata- rata 
keterpakaian judul buku yang sering digunakan dalam satu bulan di 
perpustakaan Patria Artha. 6% 10 Jurus Optimis Aktif, 4% Ac ve English 
for nurses, 9% Akuntansi ak va tetap: akunatansi, pajak, revaluasi, leasing, 
7% Akuntansi dan keuangan untuk manajer non keuangan, 6% Akuntasi 
biaya, 7% Akuntansi keuangan dasar 1: teori & kasus, 5% Aspek hukum 
dalam bisnis, 8% Asuhan kebidanan, 7% Ayo' lawan korupsi, 11% 
Biokimia 1, 9% Buku ajar asuhan kebidanan, 8% Buku ajar fisiologi 
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kedokteran, 4% Buku ajar fundamental keperawatan: konsep, proses, dan 
praktek, 9% Dasar-dasar manajemen.  
Dari penjelasan tabel di atas, dapat dipahami bahwa angka persentase 
tertinggi keterpakaian buku menurut judul bulan januari-desember tahun 
2016 dengan jumlah persentase sebanyak 11% di perpustakaan Patria 
Artha. 
4. Peminjaman. 
Jenis pelayanan yang dekat dengan pengunjung ini merupakan bagian 
penting dalam suatu perpustakaan dengan tujuan agara mereka mampu 
memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal mungkin. Istilah peminjaman 
sering dikenal dengan sirkulasi. Maksudnya disini tempat untuk 
meminjam koleksi perpustakaan  untuk dapat dimanfaatkan dengan baik, 
sehingga koleksi tersebut ada yang bisa dipinjam dan ada yang hanya 
dibaca ditempat saja, seperti koleksi khusus yang tidak dapat dipinjam 
contohnya karya tulis, skripsi, tesis, jurnal, dan beberapa koleksi khusus 
lainnya. Namun hanya seperti koleksi buku cetak yang bisa dipinjamkan. 
Adapun koleksi buku yang dipinjam dari bulan januari-desember tahun 
2016 di perpustakaan Patria Artha dapat dilihat pada tabel 15 beriku: 
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Tabel 11 
Peminjaman koleksi buku bulan  
Januari-Desember Tahun 2016 
 
No  
 
Bulan 
Peminjaman buku 
bulan Januari-
Desemeber 2016 
 
Persentase 
1 Januari 234 7% 
2 Februari 240 7% 
3 Maret 315 10% 
4 April 348 11% 
5 Mei 312 10% 
6 Juni 293 9% 
7 Juli 261 8% 
8 Agustus 194 6% 
9 September 209 7% 
10 Oktober 289 9% 
11 November 266 8% 
12 Desember 242 8% 
Jumlah 3203 100% 
Rata-rata 266  
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
 
Diagram 4 
Peminjaman koleksi buku 
bulan Januari-Desember tahun 2016 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah peminjaman buku 
pada bulan januari 7%, februari 7%, maret,10%, april 11%, mei 10%, juni 
9%, juli 8%, agustus 6%, september 7%, oktober 9%, november 8%, dan 
desember 8% dari jumlah keseluruhan keterpakain koleksi buku 3320 
selama bulan januari-desember tahun 2016. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat dipahami bahwa angka persentase 
tertinggi peminjaman koleksi buku pada bulan april dengan jumlah 
persentase 11% dan persentase peminjaman terendah pada bulan agustus 
6% di perpustakaan Universitas Patria Artha. 
5. Pengembalian  
Pada perpustakaan bagian pengembalian sering dijadikan satu dengan 
tempat peminjaman pada bagian ini pustakawan harus tegas dan teliti. 
Sebab sering terjadi pelanggaran misalnya: keterlambatan dalam 
pengembalian, penyobekan halaman, terdapat coretan, pemalsuan pada 
tanggal kembali. 
Jika terjadi keterlambatan pengembalian yang melibihi batas 
kewajaran perlu diadakan penagihan. Penagiahan dapat dilakukan dengan 
surat maupun lisan. Data pengembalian buku di perpustakaan Patri Artha 
dapat dilihat pada tabel 16 berikut ini: 
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Tabel 12 
Pengembalian buku bulan  
Januari-Desember tahun 2016 
 
 
No Bulan Jumlah 
Pengembalian buku 
Persentase 
1 Januari 223 8% 
2 Februari 196 7% 
3 Maret 217 7% 
4 April 339 11% 
5 Mei 325 11% 
6 Juni 284 10% 
7 Juli 247 8% 
8 Agustus 252 9% 
9 September 189 6% 
10 Oktober 198 7% 
11 November 274 9% 
12 Desember 217 7% 
 Jumlah 2961 100% 
 Rata-Rata 246  
  (Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah pengemabalian buku 
pada bulan januari 8%, februari 7%, maret,7%, april 11%, mei 11%, juni 
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Diagram 5 
Pengembalian buku bulan Januari-Desember 2016 
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10%, juli 8%, agustus 9%, september 6%, oktober 7%, november 9%, dan 
desember 7% dari jumlah keseluruhan pengembalian buku 2961 selama 
bulan januari-desember tahun 2016. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat dipahami bahwa angka persentase 
tertinggi pengembalian koleksi buku pada bulan april dan mei dengan 
jumlah persentase sebanyak 11% dan persentase pengembalian koleksi 
buku terendah pada bulan september 6% di perpustakaan Patria Artha. 
B. Efektifitas keterpakaian koleksi buku berdasarkan data statistik sirkulasi 
di perpustakaan Patria Artha Tahun 2016. 
Dalam pemanfaatan koleksi di perpustakaan maka semua cipitas 
akademika bertanggun jawab dalam memanfaatkan koleksi secara maksimal  di 
perpustakaan Patria Artha. Dengan demikian perpustakaan akan berfungsi 
secara optimal apabila pemustakanya dapat mengetahui dengan baik dan cepat, 
dimana dan bagaimana cara menemukan sumber informasi. Keterpakaian 
koleksi dalam perpustakaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan yang 
berkaitan dengan memanfaatkan jasa informasi yang tersedia di perpustakaan. 
Ketersediaan koleksi di perpustakaan merupakan hal yang penting 
untuk menunjang perkembangan sumber daya manusia. Koleksi yang ada 
semakin beragam sesuai dengan kebuthan pemustaka. Ketersediaan koleksi 
buku di perpustakaan Patria Artha sebagai sumber informasi bergantung pada 
kebutuhan mahasiswa yang dilayaninya, dan sesuai dengan prodi dan fakultas 
yang ada di Universitas Patria Artha. Penggunaan koleksi buku setiap fakultas 
di Universitas Patria Artha dapat dilihat pade tabel berikut: 
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Tabel 13 
Penggunaan koleksi buku fakultas kesehatan 
Bulan Januari-Desember tahun 2016 
 
No                   Bulan 
 
Jumlah 
Penggunaan buku 
Fakultas Kesehatan 
 
Persentase 
1 Januari 84 7% 
2 Februari 72 6% 
3 Maret 118 11% 
4 April 132 12% 
5 Mei 98 9% 
6 Juni 109 10% 
7 Juli 90 8% 
8 Agustus 77 7% 
9 September 64 6% 
10 Oktober 102 9% 
11 November 86 8% 
12 Desember 83 7% 
Jumlah 1115 100% 
Rata-rata   
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui penggunaan koleksi buku 
fakultas kesehatan pada bulan januari 7%, februari 6%, maret,11%, april 
12%, mei 9%, juni 10%, juli 8%, agustus 7%, september 6%, oktober 9%, 
november 8%, dan desember 7% dari jumlah keseluruhan keterpakaian 
koleksi buku 1115 selama bulan januari-desember tahun 2016. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat dipahami bahwa angka persentase 
tertinggi penggunaan koleksi buku tahun 2016 yaitu pada bulan april 
dengan jumlah persentase  12% dan persentase penggunaan terendah pada 
bulan februari dan september dengan persentase 6% di perpustakaan Patria 
Artha. 
Tabel 14 
Penggunaan koleksi buku fakultas ekonomi 
bulan Januari-Desember tahun 2016 
 
No                   Bulan 
 
Jumlah 
Penggunaan buku 
Fakultas Ekonomi 
 
Persentase 
1 Januari 82 7% 
2 Februari 84 7% 
3 Maret 117 10% 
4 April 115 10% 
5 Mei 121 11% 
6 Juni 114 10% 
7 Juli 96 9% 
8 Agustus 51 5% 
9 September 77 7% 
10 Oktober 105 9% 
11 November 99 9% 
12 Desember 66 6% 
Jumlah 1127 100% 
Rata-rata   
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui penggunaan koleksi buku 
fakultas ekonomi pada bulan januari 7%, februari 7%, maret,10%, april 
10%, mei 11%, juni 10%, juli 9%, agustus 5%, september 7%, oktober 
9%, november 9%, dan desember 6%. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat dipahami bahwa angka persentase 
tertinggi penggunaan koleksi buku fakultas ekonomi tahun 2016 yaitu 
pada bulan mei dengan jumlah persentase 11% dan persentase pengunaan 
terendah pada bulan agustus 5% dari 1127 jumlah penggunaan koleksi 
buku tahun 2016 di perpustakaan Patria Artha. 
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Tabel 15 
Penggunaan koleksi buku Fakultas teknik dan informatika 
bulan Januari-Desember tahun 2016 
 
 
No 
                   
                Bulan 
 
Jumlah 
Penggunaan buku 
Fakultas teknik 
dan informatika 
 
Persentase 
1 Januari 74 7% 
2 Februari 78 7% 
3 Maret 102 9% 
4 April 132 12% 
5 Mei 114 10% 
6 Juni 93 9% 
7 Juli 87 8% 
8 Agustus 72 7% 
9 September 73 7% 
10 Oktober 85 8% 
11 November 92 8% 
12 Desember 86 8% 
Jumlah 1088 100% 
Rata-rata   
(Sumber: Hasil Olahan November 2017) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui penggunaan koleksi buku 
fakultas teknik dan informatika pada bulan januari 7%, februari 7%, maret  
9%, april 12%, mei 10%, juni 9%, juli 8%, agustus 7%, september 7%, 
oktober 8%, november 8%, dan desember 8%. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat dipahami bahwa angka persentase 
tertinggi penggunaan koleksi buku fakultas teknik dan informatika tahun 
2016 yaitu pada bulan april dengan jumlah persentase 12% dan persentase 
pengunaan terendah pada bulan januari, februari, agustus, dan september 
dengan persentase 7% dari 1088 jumlah penggunaan koleksi buku tahun 
2016 di perpustakaan Patria Artha. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang evaluasi 
keterpakaian koleksi buku berdasarkan data statistik sirkulasi di perpustakaan Patria 
Artha tahun 2106, maka penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keterpakaian koleksi buku pada layanan sirkulasi di perpustakaan 
Patria Artah rata-rata perbulan 278 koleksi buku, dimana mahasiswa 
lebih banyak menggunakan buku yang berkaitan dengan prodi masing-
masing. 
2. Kelas 300 ilmu-ilmu sosial dan kelas 600 ilmu terapan paling banyak 
digunakan mahasiswa dengan persentase rata-rata keterpakaian 
perbulan masing-masing 54 buku, sedangkang kelas 000 karya umum, 
kelas 100 filsafat dan fsikologi , kelas 200 agama, kelas 400 bahasa, 
dan kelas 500 ilmu murni paling sedikit digunakan mahasiswa dengan 
persentase rata-rata keterpakaian perbulan masing-masing 29 buku. 
B. Saran 
1. Diperlukan penambahan computer untuk penelusuran maupun untuk 
peminjaman koleksi demi kelancaran proses pelayanan dan manajemen 
perpustakaan. 
2. Untuk meningkatkan ketersediaan koleksi di perpustakaan Patria Artha, 
pustakawan harus melihat aspek lain yang dapat menunjang tingkat 
ketersediaan koleksi di perpustakaan. Dan instansi yang menaungi harus 
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lebih memperhatikan perpustakaan sebagai suatu unit yang bertanggung 
jawab terhadap pendistribusian informasi kepada pemustaka, yaitu dengan 
memberikan bantuan-bantuan demi kelengkapan koleksi perpustakaan 
yang dapat menunjang terpenuhinya kebutuhan pemustaka. 
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Data keterpakaian koleksi buku berdasarkan data statistik sirkulasi di 
perpustkaan Universitas Patri Artha tahun 2016 
Bulan 
Penggunaan 
Buku 
Peminjaman 
Buku 
Pengembalian 
Buku 
Januari 240 234 223 
Februari 234 240 196 
Maret 337 315 217 
April 369 348 339 
Mei 333 312 325 
Juni 316 293 284 
Juli 273 261 247 
Agustus 200 194 252 
September 214 209 189 
Oktober 292 289 198 
November 277 266 274 
Desember 235 242 217 
 
 
3203 2961 
 
 
266,9166667 246,75 
 
  
474,9166667 
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DATA PENGGUNAAN KOLEKSI BUKU KELAS 000 KARYA UMUM- KELAS 600 ILMU TERAPAN 
DI PEPRUSTAKAAN UNIVERSITAS PATRI ARTHA TAHUN 2016 
 
No Januari februari maret April Mei Juni Juli agustus September Oktober November Desember Jumlah 
0 27 25 42 45 40 34 29 21 31 39 43 32 408 
100 25 23 35 42 35 23 19 15 17 23 24 27 308 
200 29 20 39 27 21 25 21 17 13 19 23 19 273 
300 37 39 59 69 53 57 43 29 42 57 52 55 592 
400 29 33 37 51 42 48 33 22 19 28 20 14 376 
500 42 49 67 72 69 65 67 54 43 59 53 37 677 
600 51 45 58 63 73 64 61 42 49 67 62 51 686 
jumlah 240 234 337 369 333 316 273 200 214 292 277 235 276,6667 
rata-
rata 
34,28571429 33,42857143 48,14285714 52,714286 47,57142857 45,14286 39 28,57143 30,5714286 41,71428571 39,57142857 58,75 41,62202 
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